ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress,
kompleksitas operasional, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan dengan metode purposive
sampling yang menghasilkan 441 observasi, serta dianalisis menggunakan regresi
data panel dengan model Random Effect Model (REM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap
ketepatwaktuan pelaporan keuangan, yang berarti kondisi tekanan keuangan
memengaruhi lamanya proses pelaporan, sedangkan kompleksitas operasional tidak
berpengaruh signifikan, sehingga keberadaan anak perusahaan bukan faktor utama
dalam ketepatwaktuan pelaporan. Di sisi lain, ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan, di mana perusahaan yang
lebih besar cenderung lebih tepat waktu karena didukung oleh sumber daya dan
sistem yang lebih memadai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi literatur akuntansi serta menjadi pertimbangan bagi manajemen dan investor
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi ketepatwaktuan pelaporan
keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial distress, operational
complexity, and firm size on the timeliness of financial reporting in consumer non-
cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2021-2024 period. This research uses secondary data from financial statements
and annual reports, applying purposive sampling with a total of 441 observations,
and is analyzed using panel data regression with the Random Effect Model (REM).
The results indicate that financial distress has a significant effect on the timeliness
of financial reporting, meaning that financial pressure influences the reporting
duration, while operational complexity has no significant effect, suggesting that the
existence of subsidiaries is not a primary factor in reporting timeliness. Meanwhile,
firm size has a significant effect, where larger companies tend to report more timely
due to better resources and systems. This study is expected to contribute to
accounting literature and provide insights for management and investors in
understanding factors affecting the timeliness of financial reporting.
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